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Abstrak
 

Parodi merek terkenal merupakan tindakan mentransformasikan merek terkenal dengan mengambil ciri khas

merek terkenal yang diparodikan menjadi sesuatu yang baru dengan tujuan menimbulkan kesan kejenakaan,

sindiran, cemoohan, ataupun kritik. Parodi merek terkenal yang didaftarkan sebagai merek dagang ini dapat

menimbulkan persamaan pada pokoknya dan persamaan keseluruhan. Hal ini merupakan pelanggaran dari

hukum merek Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pelanggaran merek dalam

parodi merek terkenal yang didaftarkan sebagai merek dagang dan upaya hukum yang dapat dilakukan

merek terkenal yang dirugikan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bentuk penelitian bersifat

yuridis-normatif artinya penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti data-data sekunder seperti

peraturan perundangundangan, literatur, doktrin atau pendapat para ahli, dan hasil penelitian terdahulu.

Lebih lanjut, fenomena parodi merek terkenal yang dianalisis adalah Supirmu dan Pecel Lele LELA

berpotensi termasuk ke dalam pelanggaran persamaan pada pokoknya yang seharusnya ditolak menurut

Pasal 21 UU MIG. Parodi ini juga dapat berisiko dikategorikan sebagai dilusi, counterfeit, passing off, dan

free riding. Oleh karena itu, pemilik merek terkenal yang mengalami kerugian dapat mengajukan berbagai

upaya hukum.

......A Well-known mark parody is an act of transforming a well-known mark into something new by taking

its characteristics to create the impression of humor, satire, ridicule, or criticism. Parodies of a well-known

mark that are registered as trademarks could lead to similarities in essence and overall similarities. This is a

violation of Indonesian trademark law. The purpose of this research are to analyze trademark violations in

well-known marks parodies that are registered as trademarks and the legal remedies that can be taken by the

well-known marks as the aggrieved party. This research was conducted using a juridical-normative form of

research, by examining secondary data such as laws and regulations, literature, doctrine, or expert opinion,

as well as the results of previous research. Furthermore, the well-known trademark parody that being

analyzed are Supirmu and Pecel Lele LELA, which have the potential to be included in similarities in

essence and should have been rejected under Article 21 of the MIG Law. This parody can also risk being

categorized as dilution, counterfeit, passing off, and free riding. Therefore, well-known mark owners as the

aggrieved party can file various legal remedies.
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